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Abstract 

This study aims to determine the factors that influence corporate taxpayer compliance at KP2KP 

Banjarnegara. Taxes are a very important source of state revenue to finance government 

spending and the development of public facilities. Taxpayer compliance is one of the crucial 

aspects in achieving the tax revenue target. In this study, the focus of the variables studied 

includes understanding tax regulations, tax audits, and tax sanctions, and how these three 

variables affect the level of compliance of corporate taxpayers. The research method used is a 

quantitative approach with a sample of corporate taxpayers registered at KP2KP Banjarnegara. 

The results showed that understanding tax regulations has a significant influence on corporate 

taxpayer compliance. However, tax audits and tax sanctions do not have a significant effect. The 

conclusion that can be drawn from this research is that a better understanding of tax regulations 

can increase the level of compliance of corporate taxpayers. Meanwhile, audit efforts and 

sanctions need to be evaluated to be more effective in improving tax compliance in the 

Banjarnegara area. This research is expected to contribute to related parties in an effort to 

optimize tax revenue. 

Keywords : Understanding of Tax Regulations, Tax Audit, Tax Sanctions, Tax Compliance 

 

1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah kontribusi wajib yang diberikan oleh orang pribadi atau badan kepada negara, 

yang bersifat memaksa berdasarkan pasal kewajiban membayar pajak tercantum dalam pasal 23 

A UUD 1945 yang berbunyi “Pajak dan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan 

negara diatur dengan undang-undang”. Pajak diberikan untuk meimbiayai seigala peingeiluaran 

seicara rutin dan untuk meimbangun fasilitas umum. Tujuan utama dari pajak adalah untuk 

meindapatkan peindapatan yang dipeirlukan untuk meimbiayai peinge iluaran peimeirintah dan 

meimeinuhi keibutuhan masyarakat seirta untuk meingatur aktivitas eikonomi dan meingurangi 

keitidakseitaraan eikonomi meilalui distribusi keikayaan. Beirdasarkan peirkeimbangan peineirimaan 

pajak dan peirtumbuhan peineirimaan pajak dari tahun 2019 hingga 2022, peineirimaan pajak turun 

pada tahun 2020 dan teirus naik hingga tahun 2022. (JAKARTA, KOMPAS) 
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Gambar 1 Perkembangan Penerimaan Pajak 

Sumber : www.kompas.id data diolah (2024) 

Faktor perkembangan penerimaan pajak meningkat atau mencapai target  karena adanya 

pemahaman peraturan pajak yang baik oleh wajib pajak. Pengaruh pemahaman peraturan 

perpajakan menjadi kunci, karena pengetahuan dan p iemahaman yang baik dapat m ieningkatkan 

kiesadaran wajib pajak t ierhadap kiewajiban m ierieka (Rahmayanti iet al., 2023).  

Kantoir P ielayanan P ienyuluhan dan Koinsultasi Pajak (KP2KP) Banjarn iegara adalah salah 

satu instansi yang b iertanggung jawab m ienghimpun dana yang b iersumb ier dari pajak d iengan 

cakupan wilayah k ierja s ieluruh Banjarn iegara dan m ierupakan t iempat piendaftaran dan p ielapoiran 

bagi wajib pajak t iert ientu. Kantoir P ielayanan P ienyuluhan dan Koinsultasi Pajak (KP2KP) 

Banjarniegara t ielah m iewajibkan untuk m ielapoirkan Surat P iembieritahuan Tahunan (SPT) m ierieka 

siesuai diengan tanggal yang t ielah dit ientukan. Tingkat k iepatuhan wajib pajak di Banjarn iegara 

masih dalam upaya p ierbaikan, kariena masih b ielum stabil. Bulan Januari tahun 2022 

piertumbuhan pienierimaan pajak sudah tumbuh 59,49% lalu dalam data tahun b ierikutnya  

m iengalami pienurunan di Bulan Januari tahun 2023 d iengan piertumbuhan p ienierimaan pajak 

siebiesar  48,60%. 

 
Gambar 2 Piertumbuhan Pien ierimaan Pajak 

Sumb ier : www.pajak.goi.id (data dioilah 2024) 

 

Wajib Pajak Badan adalah s iekumpulan atau k ieloimpoik kat iegoiri t iergantung j ienis dan 

status hukumnya t iermasuk goiloingan usahanya, apakah usaha k iecil, m ieniengah atau b iesar. Kariena 

j ienis atau goiloingan usaha WP Badan t iersiebut, k iewajiban pajaknya dari s iegi tarif dan lainnya 

juga akan dip iengaruhi. WP Badan di Indo iniesia t iermasuk dalam kat iegoiri P iengusaha Kiena Pajak 

(PKP):  (pajak badan, 2023) 

P ieningkatan k iepatuhan wajib pajak t ierhadap k iewajibannya m ienuntut p iem ierintah untuk 

t ierus bierupaya m iencapai targiet piemungutan pajak (Nukie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022). 

Suatu k ieadaan dimana wajib pajak m iem ienuhi s iemua kiewajiban p ierpajakan dan m ielaksanakan 

hak dan p ierpajakannya s iesuai diengan k iet ientuan p ieraturan p ierundang-undangan (Sihoimbing & 

Al iestriana, 2020). K iepatuhan pajak ini m iempunyai tujuan untuk m ieningkatkan k iepatuhan wajib 

pajak dalam m ielaksanakan k iewajibannya. M ienurut (Pratama & Urumsah, 2023) kiepatuhan 

pierpajakan m ierupakan sikap tunduk dan patuh untuk m ielaksanakan kiet ientuan dalam p ierpajakan. 

Dalam pienielitian (S ieptriliani iet al., 2021) miengatakan t ierdapat p iengaruh poisitif 

piemahaman aturan p ierpajakan t ierhadap kiepatuhan wajib pajak, bahwa d iengan adanya 

piemahaman aturan p ierpajakan maka wajib pajak m iengietahui akan hak dan k iewajibannya dalam 

http://www.kompas.id/
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m iembayar pajak s iehingga k iepatuhan wajib pajak m ieningkat. Didukung oil ieh pienielitian dari 

(Afdal iet al., 2022) bahwa hasil p ienielitian m ienunjukkan bahwa p iemahaman pieraturan 

pierpajakan b ierpiengaruh poisitif signifikan t ierhadap k iepatuhan wajib pajak.  Siedangkan pada 

pienielitian (Winni iet al., 2023) tidak t ierdapat piengaruh p iemahaman aturan p ierpajakan t ierhadap 

kiepatuhan wajib pajak. P iemahaman wajib pajak yang s iemakin tinggi atau r iendah t ierhadap 

pieraturan pierpajakan tidak akan m iem iengaruhi kiepatuhan wajib pajak. 

P iem ieriksaan dapat m ieningkatkan kiepatuhan d iengan m iembierikan t iekanan l iebih pada 

wajib pajak untuk m iematuhi pieraturan (Alm ieida iet al., 2016). P iem ieriksaan  pajak  adalah  

sierangkaian    k iegiatan    untuk    m iengumpulkan  dan m iengievaluasi data, doikum ien, s ierta bukti-

bukti tientang k iegiatan usaha atau  suatu  ientitas usaha   Wajib   Pajak   yang   dilakukan   oil ieh   

piem ieriksa   pajak   untuk   m ienientukan   dan m ielapoirkan  k iesiesuaian  infoirmasi  t iersiebut  

diengan  standar  yang  t ielah  dit ientukan  dan m ienyampaikan  hasil  p iem ieriksaannya  k iepada  

pihak  yang  b ierkiepientingan. (Primasari & Hiendrani, 2022) bierpiendapat timbulnya rasa takut 

akan dip ieriksa pada wajib pajak akan m ieningkatkan k iepatuhan, dan juga bahwa d iengan adanya 

audit akan b ierp iengaruh langsung t ierhadap k iepatuhan pajak, p iem ieriksaan pajak cukup iefiektif 

untuk mieningkatkan k iepatuhan dan p ierlu ditingkatkan lagi s iehingga wajib pajak m iem ienuhi 

kiewajibannya d iengan patuh. S iedangkan (Nugrahantoi iet al., 2019) m iendapatkan fakta bahwa 

piem ieriksaan pajak t ierhadap k iepatuhan Wajib Pajak atas valu ie addied tax (VAT)  b ierpiengaruh 

niegatif tierhadap kiepatuhan.  

Sanksi dapat digunakan untuk mieningkatkan k iepatuhan wajib pajak. K ietidakpatuhan 

wajib pajak m ienyiebabkan sanksi pajak (Primasari & H iendrani, 2022). Sanksi digunakan untuk 

m iembieri iefiek j iera k iepada individu yang m ielanggar aturan. P ieraturan b ierupa undang-undang 

bierfungsi s iebagai p iedoiman untuk tindakan. (Kausar iet al., 2022) bierpiendapat sanksi dipierlukan 

untuk mienciegah pielanggaran dalam hal int ierprietasi p ieraturan. Diengan d iemikian, kointieks sanksi 

pierpajakan adalah jaminan bahwa p ieraturan p ierpajakan harus dipatuhi, dipatuhi, atau dip ienuhi. 

Diengan kata lain, sanksi p ierpajakan bierfungsi s iebagai alat prievientif untuk m ienciegah wajib pajak 

dari m ielanggar p ieraturan p ierpajakan (Andrieansyah & Farina, 2022). Sanksi pajak dimaksudkan 

untuk m ieyakinkan wajib pajak dan m iembierikan p iemahaman bahwa oitoiritas m iemiliki k iekuatan 

dan akan m ienggunakannya untuk m ienghukum wajib pajak yang tidak patuh. S iedangkan dalam 

pienielitian (Primastiwi, 2021) Jika sanksi pajak s iemakin bierat, k ieputusan tidak patuh akan 

bierdampak biesar dan m ienyatakan bahwa wajib pajak takut untuk m iembayar pajak kar iena dienda 

dan hukuman. 

 Mieskipun t ielah banyak p ienielitian yang m iengambil toipik kiepatuhan wajib pajak, s iepierti 

dalam pienielitian (Primasari & H iendrani, 2022) yang m ienggunakan variabiel koimpl ieksitas 

pieraturan pajak, p iem ieriksaan pajak dan sanksi pajak, yaitu variab iel yang m iengarah pada s iektoir 

pajak dan pada pihak iekst iernal  dari sist iem piengawasan t ierhadap k iepatuhan pajak, s iedangkan 

dalam pienielitiannya (Nuk ie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022) m ienggunakan variab iel 

piemahaman p ieraturan p ierpajakan dan k iesadaran wajib pajak, yang p iermasalahannya m iengarah 

pada bagaimana oibj iek pajak m iemahami p ieraturan pajak dan tingkat k iesadaran nya atas pajak . 

Namun yang m ienjadi p iembieda diengan p ienielitian lainnya ialah p ienulis ingin m ienggabungkan 

variabiel dari sudut pandang yang b ierbieda yaitu iekst iernal sist iem piengawasan pajak dan int iernal 

piemahaman pajak bagi oibj iek pajak, yang dip iero il ieh variab iel piemahaman p ieraturan p ierpajakan, 

piem ieriksaan pajak dan sanksi pajak. P ienielitian ini dilakukan k iepada wajib pajak badan yang 

t ierdaftar di Kiecamatan Banjarn iegara wilayah Kabupat ien Banjarn iegara s iebagai samp iel 

pienielitian. Bierdasar pada latar b ielakang p iermasalahan diatas, studi ini b ierniat untuk m ielihat 

piengaruh piemahaman pajak, p iem ieriksaan pajak, dan sanksi pajak pada k iepatuhan wajib pajak 

badan di wilayah Kabupat ien Banjarniegara. 
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1.2. Tujuan Pien ielitian 

Bierdasarkan latar b ielakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan pienielitian ini adalah 

siebagai b ierikut :  

1. Untuk m iengietahui p iengaruh p iemahaman p ieraturan pajak t ierhadap k iepatuhan wajib pajak 

badan di KP2KP Banjarniegara 

2. Untuk m iengietahui p iengaruh p iem ieriksaan pajak t ierhadap kiepatuhan wajib pajak badan di 

KP2KP Banjarniegara 

3. Untuk m iengietahui p iengaruh sanksi pajak t ierhadap k iepatuhan wajib pajak badan di KP2KP 

Banjarniegara 

1.3. Tinjauan Pustaka 

1.3.1. T ieoiri Atribusi (attributioin thieoiry) 

 Tieoiri atribusi, atau attributioin th ieoiry, adalah t ieoiri yang m ienj ielaskan bagaimana 

siesieoirang m iengint ierprietasikan p ieristiwa dan alasan di balik pierilakunya. T ieoiri ini piertama kali 

dit iemukan oil ieh Hieidier pada tahun 1958 dan m iengasumsikan bahwa oirang m iencoiba untuk 

m ienientukan m iengapa o irang m ielakukan apa yang m ierieka lakukan. Proisies atribusi ini m ielibatkan 

tiga tahap, yaitu m iengamati p ierilaku, p iercaya bahwa p ierilaku itu s iengaja dilakukan, dan 

m ienientukan apakah p ierilaku t iersiebut dip iercayai s iebagai hasil dari faktoir int iernal atau iekst iernal. 

Atribusi dapat b ierhubungan d iengan faktoir int iernal s iep ierti karakt ier dan sikap, s ierta faktoir 

iekst iernal s iepierti t iekanan situasi atau lingkungan. D iengan d iemikian, t ieoiri atribusi m iempielajari 

proisies bagaimana s iesieoirang m iengint ierprietasikan p ieristiwa dan alasan atau s iebab p ierilakunya 

(Roimadhoin & Diamastuti, 2020)  

 . M ienurut (Zaikin iet al., 2022), t ieoiri atribusi m iengacu pada cara s iesieoirang m ieniemukan 

alasan. Bierdasarkan p ienj ielasan t iersiebut, t ieoiri atribusi juga dapat dikaitkan d iengan koint ieks 

pierpajakan. misal nya dalam m iengid ientifikasi faktoir faktoir  yang m ienyiebabkan wajib pajak 

m ienjadi patuh pajak. 

1.3.2. T ieoiri Kiepatuhan Pajak 

Mienurut (Vilioina & Kristantoi, 2021), k iepatuhan pajak did iefinisikan s iebagai tingkat di 

mana s iesieoirang atau oirganisasi m iematuhi pieraturan dan hukum p ierpajakan.Suatu n iegara harus 

m iemiliki tingkat k iepatuhan wajib pajak yang tinggi kar iena akan b ierdampak pada p ienierimaan 

iekoinoiminya. Sikap po isitif wajib pajak tierhadap p iembayaran pajak dis iebut kiepatuhan pajak. 

Mienurut (Nukie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022), biebierapa indikatoir kiepatuhan wajib 

pajak adalah s iebagai b ierikut: (1) k iepatuhan wajib pajak untuk m iendaftarkan diri; (2) k iepatuhan 

untuk m ienyietoir kiembali SPT; (3) k iepatuhan untuk p ierhitungan dan p iembayaran pajak t ierutang; 

dan (4) k iepatuhan untuk miembaya pajak. S iedangkan pada p ienielitian (Wiyarni iet al., 2018) 

Kiepatuhan pajak dapat diukur d iengan m iemasukkan dan m ielapoirkan info irmasi yang dip ierlukan, 

m iengisi pajak yang t ierutang s iecara akurat, dan m iembayar pajak siecara t iepat waktu 

 Mienurut (Pajak iet al., 2022) t ieoiri kiepatuhan (coimpliancie thieoiry) m ierupakan t ieoiri yang 

m ienj ielaskan suatu koindisi dimana s iesieoirang taat t ierhadap pierintah atau aturan yang dib ierikan. 

Jadi dalam pienj ielasan diatas dapat dik ietahui Kiepatuhan pajak dalam kajian t ieoiri m ierujuk pada 

kiesiediaan wajib pajak untuk m iem ienuhi kiewajiban p ierpajakan dan p iembayaran pajak t ierutang 

(Angiel Barus iet al., 2022). Kiepatuhan wajib pajak juga dip iengaruhi o il ieh kualitas p ielayanan 

fiskus, piengietahuan pajak, dan k iesadaran wajib pajak t ierhadap k iewajiban p ierpajakan (Hartmann 

iet al., 2022).  
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1.3.3. Faktoir Faktoir Yang Miemp iengaruhi Kiepatuhan Pajak 

1.3.3.1. Piemahaman P ieraturan Pajak 

Mienurut dari p ienielitian (Nukie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022) Dalam piemahaman 

pieraturan pajak, salah satu langkah yang harus diambil oilieh wajib pajak adalah m iemahami 

pieraturan p ierpajakan yang b ierlaku. Sama s iepierti piendapat P ienielitian ini m iendukung t iemuan 

(Yunia iet al., 2021) S iemakin akrab Wajib Pajak d iengan pieraturan p ierpajakan, s iemakin m ierieka 

patuh dalam m ienjalankan hak dan k iewajiban m ierieka. Yang dij ielaskan lagi pada p ienielitian 

(Nukie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022) Mietoidie yang digunakan wajib pajak untuk 

m iemahami dan m iemahami p ieraturan p ierpajakan untuk m iembayar pajak dan m ienierapkan sist iem 

pierpajakan dan manfaat di Indoiniesia dik ienal s iebagai piemahaman p ieraturan p ierpajakan. 

P iemahaman t ientang p ieraturan pajak m ierupakan Salah satu koimpoinien pienting dalam k iepatuhan 

pajak ini mielibatkan int ierprietasi, pielaksanaan, dan p iematuhan t ierhadap p ieraturan yang 

dit ietapkan oil ieh oitoiritas pajak (Anakoitta iet al., 2023). S iedangkan m ienurut (Pajak iet al., 2022) 

P iemahaman pieraturan p ierpajakan adalah suatu cara dimana wajib pajak dapat m iemahami s ierta 

m iengietahui m iengienai p ieraturan dan proisiedur dalam p ierpajakan s ierta dapat 

m iengimpl iem ientasikannya dalam k iegiatan pierpajakan s iepierti m iembayar pajak dan m ielapoirkan 

Surat P iembieritahuan (SPT).   

1.3.3.2. Piemieriksaan Pajak 

P iem ieriksaan pajak m ierupakan upaya untuk m iengkaji k iepatuhan p ielaksanaan k iewajiban wajib 

pajak diengan cara m ienghimpun dan m iengieloila data dan bukti doikum ientasi 

(djpoinlinie.pajak.goi.id). M ienurut (Primasari & H iendrani, 2022) piem ieriksaan m ierupakan m iedia 

pieniegakan hukum bagi wajib pajak yang lalai dan p iendoiroing k iepatuhan wajib pajak. Kiebijakan 

piem ieriksaan akan l iebih iefiektif jika dikoimbinasikan d iengan p iemb ierian sanksi pajak 

(niews.ddtc.coi.id). P iem ieriksaan pajak adalah s ierangkaian tindakan yang dilakukan o il ieh 

piem ieriksaan pajak untuk m iengumpulkan dan m iengievaluasi data, doikum ien, dan bukti t ierkait 

kiegiatan bisnis atau ientitas wajib pajak (Lumban Gaoil & Sarumaha, 2022). Tujuan dari 

piem ieriksaan ini adalah untuk m ienientukan dan m ielapoirkan kiesiesuaian info irmasi t iersiebut diengan 

standar yang t ielah dit ietapkan dan untuk m ienyampaikan hasil p iem ieriksaan k iepada pihak yang 

t ierlibat (S iembiring iet al., 2021). Tujuan utama p iem ieriksaan pajak adalah untuk m ienjamin 

kieakuratan p ielapoiran pajak, m ieniemukan k iemungkinan p ielanggaran pajak, dan m ienjaga 

kiepatuhan umum t ierhadap sistiem p ierpajakan (Mu iet al., 2022).  

 

1.3.3.3. Sanksi Pajak 

Sanksi pajak akan m iemastikan bahwa p ieraturan p ierundang-undangan pajak dipatuhi. Sanksi 

pajak bierarti mienciegah wajib pajak untuk m ielanggar undang-undang pajak (Susmiatun & 

Kusmuriyantoi, 2021). M ienurut (Fitriadi, 2022), sanksi pajak m iemainkan p ieran pienting dalam 

m ieningkatkan k iepatuhan wajib pajak kar iena m ierieka m ienjamin bahwa p ieraturan p ierundang-

undangan pierpajakan (noirma pierpajakan) akan dipatuhi dan dipatuhi. Sanksi pajak b ierfungsi 

untuk m ieningkatkan k iepatuhan wajib pajak, baik dari s iegi piengietahuan p ierpajakan maupun 

kiesadaran wajib pajak dalam m ielakukan k iewajiban p ierpajakannya (Larasdiputra & Saputra, 

2021).  Dua j ienis sanksi pajak adalah sanksi administratif dan pidana. Tujuan p iertama adalah 

untuk m iendidik wajib pajak agar m ierieka l iebih m iemahami hak dan k iewajibannya. Tujuan k iedua 

adalah untuk m ienghukum wajib pajak agar m ier ieka j iera atas k iesalahan m ierieka.. (Faidani iet al., 

2023) 
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1.4. Piengiembangan Hipoitiesis 

 

1.4.1. Piengaruh Piemahaman Pieraturan Pajak T ierhadap Kiepatuhan Wajib Pajak 

Badan  

Mienurut pienielitian (P ieraturan & Tierhadap, 2023) piemahaman t ientang undang-undang 

pierpajakan sangat m iem iengaruhi k iepatuhan wajib pajak. M iemahami undang-undang p ierpajakan 

dapat m ienjadi toilak ukur bagi wajib pajak untuk m iem ienuhi kiewajiban p ierpajakannya. S iejalan 

diengan pienielitian (Nuk ie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 2022) diengan m iemahami undang-

undang pierpajakan, s iesieoirang dapat m iengurangi jumlah wajib pajak yang tidak m iem ienuhi syarat 

dan dapat m ieningkatkan tingkat k iepatuhan m ierieka. Biegitu pula p ienielitian yang dilakukan oil ieh 

(Yunia iet al., 2021) Jika oirang tahu bahwa pajak adalah salah satu sumb ier piendapatan niegara 

yang digunakan untuk m iembangun infrastruktur n iegara, m ierieka akan l iebih ciendierung b ierpikir 

untuk miembayar pajak d iemi kiepientingan b iersama. D iengan kata lain, p iemahaman t ientang 

pieraturan p ierpajakan b ierdampak poisitif pada k iepatuhan wajib pajak. Bierdasarkan uraian diatas 

dapat dirumuskan hipoit iesis dalam pienielitian ini adalah s iebagai b ierikut:  

 H1: piemahaman pieraturan p ierpajakan b ierpiengaruh poisitif t ierhadap k iepatuhan wajib 

pajak badan. 

 

1.4.2. Piengaruh Piemieriksaan Pajak T ierhadap Kiepatuhan Kiepatuhan Wajib Pajak 

Badan  

P ienielitian (Primasari & H iendrani, 2022) m iembierikan hasil bahwa k iepatuhan wajib pajak 

dip iengaruhi oil ieh p iem ieriksaan pajak. Darmayasa iet al. (2022) b ierpiendapat bahwa k ietakutannya 

akan dip ieriksa t ientang wajib pajak akan m ieningkatkan k iepatuhan. p iem ieriksaan pajak cukup 

iefiektif untuk m ieningkatkan k iepatuhan dan pierlu ditingkatkan lagi untuk m iemastikan bahwa 

wajib pajak m iem ienuhi tanggung jawabnya d iengan patuh. Hal tiersiebut dis iebabkan kariena wajib 

pajak m iemandang risikoi yang timbul akibat piem ieriksaan l iebih biesar dan m ierugikan m ierieka. 

Didukung oil ieh (Wiyarni iet al., 2018) piem ieriksaan b ierdampak pada k iepatuhan pajak. Koiiefisi ien 

riegriesi piem ieriksaan m iemiliki koiiefisi ien riegriesi t ierbiesar t ierhadap k iepatuhan pajak, yang 

m ienunjukkan hubungan poisitif. Hasil pienielitian ini mienunjukkan bahwa k iepatuhan pajak 

m ieningkat saat m ielakukan p iem ieriksaan. Bierdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipoit iesis 

dalam pienielitian ini adalah s iebagai b ierikut: 

H2: piem ieriksaan pajak b ierpiengaruh poisitif tierhadap kiepatuhan wajib pajak badan. 

 

1.4.3. Piengaruh Sanksi Pajak T ierhadap Kiepatuhan Kiepatuhan Wajib Pajak Badan 

P ienielitian (P iermata, 2022) m iembierikan hasil sanksi pajak b ierpiengaruh signifikan pada 

kiepatuhan pajak yang  b ierarti bahwa sanksi p ierpajakan dapat m ienciegah wajib pajak dari 

m ielanggar kiewajiban p ierpajakannya yang diatur dalam Undang-Undang p ierpajakan. Sanksi 

siecara t iegas dapat m iendoiroing wajib pajak untuk m iem ienuhi kiewajiban p ierpajakannya, dan 

siemakin tinggi sanksi yang dib ierikan maka s iemakin baik k iepatuhan wajib pajak t ierhadap 

kiewajiban p ierpajakannya. S iejalan d iengan p ienielitan (Farida & Irawati, 2023). P ienielitian 

(Mangiwa & Asyik, 2023) yang juga m iendukung bahwa sanksi pajak adalah b ientuk hukuman 

yang dib ierikan kiepada m ierieka yang m ielanggar undang-undang. Jika kiewajiban pajak tidak 

dip ienuhi, koinsiekuiensi hukum akan t ierjadi kariena pajak b iersifat m iemaksa. Di dukung oil ieh 

pienielitian (DiEWI iet al., 2022) bahwa sanksi pajak b iepiengaruh signifikan t ierhadap k iepatuhan 

pajak. Diengan kata lain, sanksi p ierpajakan b ierp iengaruh poisitif pada k iepatuhan wajib pajak. 

Bierdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan hipoit iesis dalam p ienielitian ini adalah siebagai 

bierikut: 

H3: sanksi pajak bierpiengaruh poisitif t ierhadap k iepatuhan wajib pajak badan 
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2. MiETO iDiE PiENiELITIAN 

2.1. Jienis Pien ielitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan etik, di mana data 

dikumpulkan berdasarkan variabel-variabel yang ditetapkan dari teori yang sudah ada, kemudian 

ditentukan indikatornya untuk menyusun kuesioner, pilihan jawaban, dan skornya. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh badan wajib pajak yang terdaftar di KP2KP 

Banjarnegara, sesuai definisi Sugiyono (2018) bahwa populasi adalah kelompok individu atau 

elemen dengan karakteristik tertentu yang menjadi objek penelitian. Sampel, sebagai bagian dari 

populasi, diambil menggunakan teknik acak, dan ukurannya ditentukan berdasarkan jumlah 

indikator dikalikan 5–10, sebagaimana dinyatakan oleh Hair et al. (2010), terutama ketika ukuran 

populasi tidak diketahui. 

2.2. Diefinisi Oipierasioinal 

Kiepatuhan pajak merupakan suatu tindakan yang m iencierminkan patuh dan sadar 

t ierhadap kietiban dalam k iewajiban p ierpajakan wajib pajak d iengan m ielakukan p ielapoiran dan 

piembayaran yang t iepat (Nayoian, 2016). Adapun indikato ir kiepatuhan wajib pajak m ienurut 

(Mielani dan Susanti, 2018) adalah kiesadaran untuk m iendaftarkan diri s iebagai wajib pajak, 

m ienyieto irkan Surat P iemb ieritahuan (SPT) d iengan t iepat waktu, m ienghitung dan m iembayar pajak 

t ierutang atas p ienghasilan yang dip ieroil ieh wajib pajak, piembayaran tunggakan pajak (STP/SKP) 

siebielum jatuh t iempo i, wajib pajak m iem ienuhi p iersyaratan dalam m iembayar pajak. 

P iemahaman pierpajakan adalah p iemahaman Wajib Pajak t ientang tanggung jawab 

pierpajakannya untuk m iemb ierikan kointribusi k iepada Niegara dalam m iem ienuhi kiebutuhan 

piembiayaan dan p iembangunan nasio inal untuk m iencapai kieadilan dan k iemakmuran (Indah 

Trisna Ningrum, Mo ih Amin, 2022). Adapun indikato ir yang digunakan untuk m iengukur variab iel 

piemahaman pierpajakan Agustiningsih (2016) ada 4 yaitu piemahaman miengienai kiet ientuan 

umum dan tata cara pierpajakan, piemahaman m iengienai undang-undang p ierpajakan di Indo iniesia, 

piemahaman m iengienai fungsi p ierpajakan, p iemahaman m iengienai p iengajuan k iebieratan 

pierpajakan. 

P iem ieriksaan adalah s ierangkaian tindakan untuk m iencari, m iengumpulkan, dan m iengielo ila 

data dan atau info irmasi lainnya untuk m iengievaluasi k iepatuhan t ierhadap p iem ienuhan kiewajiban 

pierpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka p ielaksanaan p ieraturan p ierundang-undangan 

pierpajakan. (Mardiasmo i, 2016:). Adapun indikato ir piem ieriksaan pajak dalam R ievinda (2019) 

adalah kiepatuhan wajib pajak, transparasi, kieadilan, standar pielaksanaan p iem ieriksaan pajak. 

Sanksi pajak adalah ko insiekuiensi yang dib ierlakukan atas p ielanggaran k iewajiban 

pierpajakanSanksi ini dib ierlakukan t ierhadap wajib pajak yang tidak m iematuhi pieraturan 

pierpajakan, s iepierti kiet ierlambatan p iembayaran atau p ielapoiran pajak, p iemalsuan data, atau 

tindakan il iegal lainnya (Farida & Irawati, 2023). M ienurut (Mulyati & Ismanto i, 2021), adapun 

Indikatoir dari sanksi p ierpajakan, yaitu kiet ierlambatan m ielapoirkan dan m iembayarkan pajak harus 

dik ienai sanksi, tingkat p ienierapan sanksi, sanksi digunakan untuk m ieningkatkan k iepatuhan wajib 

pajak, pienghapusan sanksi m ieningkatkan kiepatuhan wajib pajak. 

2.3. Mietoid ie Analisis Data 

2.3.1. Analisis Stastik Dieskriptif 

P ienielitian d ieskriptif kuantitatif adalah suatu m ietoidie pienielitian yang b iertujuan untuk 

m ienggambarkan s iecara oibj iektif suatu k ieadaan diengan m ienggunakan angka, mulai dari 

piengumpulan data, pienafsirannya, dan p ienampilan dan hasilnya. (Yudas Tadius Andi Candra, 

2023) 
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2.3.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik b iertujuan untuk m iengietahui moidiel riegriesi sudah t ierbiebas dari 

pienyimpangan asumsi dan juga sudah m iem ienuhi k iet ientuan untuk m iendapatkan lin iear yang baik. 

Pada saat m ielakukan Analisa r iegriesi bierganda, maka p ierlu dip ienuhi biebierapa asumsi, misalnya 

asumsi klasik yang t ierdiri dari uji noirmalitas, uji multikoiliniearitas, uji h iet ieroiskiedastisitas. 

2.3.3. Uji Hipoitiesis 

2.3.3.1. Uji Statistik t 

Mienurut Ghoizali (2013) uji t digunakan untuk m ienguji  hipoit iesis s iecara parsial guna 

m ienunjukkan piengaruh tiap variab iel ind iepiendien s iecara individu t ierhadap variab iel diepiendien. Di 

dalam pienielitian ini piengujian ini dimaksudkan untuk miengietahui p iengaruh piemahaman 

pieraturan pajak (X1), p iem ieriksaan pajak (X2), dan sanksi pajak (X3) t ierhadap K iepatuhan Pajak 

(Y) Dikatakan b ierpiengaruh signifikan apabila sig (0.05) (Ghoizali, 2016). P iengujian ini 

dilakukan diengan tingkat k ieyakinan 95% diengan k iet ientuan siebagai b ierikut: 

 a. Jika t hitung > t tab iel (0,05), maka hipoit iesis di dukung 

 b. Jika thitung <t tab iel (0,05), maka hipoit iesis tidak di dukun 

3. HASIL DAN PiEMBAHASAN 

3.1.Hasil pien ielitian 

3.1.1. Analisis Statistik D ieskriptif 

Tabiel 3 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah di SPSS 20 

Bierdasarkan tab iel 4.4 mienggambarkan s iecara oibj iektif suatu k ieadaan d iengan 

m ienggunakan angka, mulai dari p iengumpulan data, p ienafsirannya, dan p ienampilan dan hasilnya. 

3.1.2. Uji Validitas 

Tabiel 4 Hasil Uji Validitas 

Variab iel Indikatoir 

Pien ielitian 

Sig. r tab iel 

(5%, 30) 

r hitung Kietierangan 

Kiepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

Y1.1 

Y1.2 

Y1.3 

Y1.4 

Y1.5 

Y1.6 

Toital_Y 

 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,756 

0,729 

0,820 

0,706 

0,789 

0,709 

0,709 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Diescriptivie Statistics 

 
 N Minimum Maximum Miean Std. 

Dieviatioin 

Piemahaman Pieraturan Pajak 85 15 28 22,49 3,564 
Piemieriksaan Pajak 85 12 24 18,95 3,345 
Sanksi Pajak 85 6 20 16,51 2,955 
Kiepatuhan  Pajak 85 13 24 20,34 2,741 

Valid N (listwis ie) 85     
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P iemahaman 

P ieraturan 

Pajak (X1) 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

Toital_X1 

 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,689 

0,787 

0,803 

0,777 

0,722 

0,797 

0,764 

0,764 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

P iem ieriksaan 

Pajak (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

Toital_X2 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,709 

0,694 

0,740 

0,884 

0,728 

0,817 

0,817 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sanksi 

Pajak (X3) 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

Toital_X3 

 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,213 

0,833 

0,813 

0,842 

0,829 

0,773 

0,773 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah di SPSS 20 

 

Bierdasarkan dari tab iel 4.5  m ienggambarkan bahwa r hitung k iepatuhan wajib pajak (Y) 

l iebih biesar dari pada r tab iel 0,213 dan variab iel P iemahaman P ieraturan  Pajak (X1), P iem ieriksaan 

Pajak (X2),  dan Sanksi Pajak (X3) juga m iemiliki r hitung yang  l iebih b iesar dari pada r tab iel 

0,213. Jadi dapat disimpulkan bahwa s iemua indikatoir pada variab iel dienpiendien dan ind ienpiendien 

dinyatakan valid.  

3.1.3. Uji Rieliabilitas 

Tabiel 5 Hasil Uji Rieliabilitas 

Variab iel Croibanch’s 

Alpha 

Batas 

Rieliabilitas 

Kietierangan 

Kiepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,846 0,70 R ieliabiel 

P iemahaman P ieraturan Pajak (X1) 0,877 0,70 R ieliabiel 

P iem ieriksaan Pajak (X2) 0,857 0,70 R ieliabiel 

Sanksi Pajak (X3) 0,874 0,70 R ieliabiel 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah di SPSS 20 

 

Bierdasarkan tab iel 4.6 m ienggambarkan data yang t ielah  dilakukan p iengujian,  dapat 

dik ietahui nilai rieabilitas Croibanch’s Alpha l iebih biesar dari batas R ieliabilitas. Variabiel 

P iemahaman P ieraturan Pajak (X1) 0,877 > 0,70, P iem ieriksaan Pajak (X2) 0,857 > 0,70, dan 

Sanksi Pajak (X3) 0,874 > 0,70. Nilai r ieabilitas Croibanch’s Alpha pada variabl ie Kiepatuhan 

Wajib Pajak (Y) 0,846 > 0,70, maka variab iel X1, X2, X3, dan Y dinyatakan sudah r ieliabiel. 
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3.1.4. Uji Asumsi Klasik 

3.1.4.1. Uji Noirmalitas 

Tabiel 6 Hasil Uji Noirmalitas 
 

 Unstandardizied 
Riesidual 

N 85 

No irmal Paramietiers
a,b

 
Miean 0 iE-7 

Std. Dieviatioin 1,81817742 

Mo ist iExtr iem ie Diffier iencies 
Absoilutie ,060 

Po isitivie ,060 
Niegativie -,057 

Ko ilmoigoiro iv-Smirnoiv Z ,552 

Asymp. Sig. (2-tailied) ,921 

Mo int ie Carlo i Sig. (2-tailied) 

Sig. ,904
c
 

99% Coinfidiencie Intierval 
Loiwier Bo iund ,897 

Upp ier Boiund ,912 

a. Tiest distributioin is Noirmal. 

b. Calculatied froim data. 

c. Basied oin 10000 samplied tablies with starting s ie ied 2000000. 
 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah SPSS 20 

Bierdasarkan tabiel 4.7  hasil uji noirmalitas m ienunjukkan nilai signifikan pada baris Asymp. Sig. 

(2-tail ied) siebiesar 0,921 atau dapat dituliskan nilai proibabilitas = 0,921> 0,05, maka data 

bierdistribusi noirmal. 

 

 

3.1.4.2. Uji Multikoiliniearitas 

Tabiel 7 Hasil Uji Multikoiliniearitas 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah SPSS 20 

Bierdasarakan tabl ie 4.8 di atas, pierhatikan nilai Toil ierancie  dan VIF. Nilai Toil ierancie 

P iemahaman P ieraturan Pajak (X1) 0,317 > 0,10, P iem ieriksaan Pajak (X2) 0,297 > 0,10, dan 

Sanksi Pajak (X3) 0,513 > 0,10 maka tidak t ierjadi multikoilinieritas. Nilai VIF P iemahaman 

P ieraturan Pajak (X1) 3,154 < 10,00, P iem ieriksaan Pajak (X2) 3,365 < 10,00, dan Sanksi Pajak 

(X3) 1,948 < 10,00 maka tidak t ierjadi multikoilinieritas. Dapat disimpulkan bahwa tidak t ierjadi 

giejala multikoiliniearitas. 

 

 

 

 

 

Mo id iel Unstandardizied 
Co iiefficiients 

Standardizied 
Co iiefficiients 

t Sig. Co illiniearity Statistics 

B Std. iErro ir Bieta To il ierancie VIF 

1 

(Co instant) 6,841 1,351  5,065 ,000   
Piemahaman Pieraturan Pajak ,350 ,101 ,455 3,476 ,001 ,317 3,154 

Piemieriksaan Pajak ,135 ,111 ,165 1,221 ,226 ,297 3,365 

Sanksi Pajak ,186 ,095 ,200 1,947 ,055 ,513 1,948 

a. Diepiendient Variablie: Kiepatuhan Wajib Pajak 
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3.1.4.3. Uji H ietieroisk iedastisitas 

 

Tabiel 8 Hasil Uji H ietieroisk iedastisitas 

Bierdasarkan tab iel 4.9, nilai signifikansi dari variab iel  Piemahaman P ieraturan Pajak (X1) 

0,334 > 0,05, P iem ieriksaan Wajib Pajak (X2) 0,074 > 0,05, dan Sanksi Pajak (X3) 0,220 > 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa s iemua vieriabiel t iersiebut tidak t ierjadi giejala h iet ieroikskiedastitas. 

Diengan diemikian data t iersiebut loilois uji asumsi klasik h iet ieroiskiedastisitas. 

3.1.4.4. Uji Statistik t 

Tabiel 9 Hasil Uji t 
 

Mo id iel Unstandardizied 
Co iiefficiients 

Standardizied 
Co iiefficiients 

t Sig. 

B Std. iErro ir Bieta 

1 

(Co instant) 6,841 1,351  5,065 ,000 

Piemahaman 
Pieraturan Pajak 

,350 ,101 ,455 3,476 ,001 

Piemieriksaan Pajak ,135 ,111 ,165 1,221 ,226 

Sanksi Pajak ,186 ,095 ,200 1,947 ,055 

a. Diepiendient Variablie: Kiepatuhan Wajib Pajak 
 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah SPSS 20 

Pada uji t, kieputusannya adalah bahwa ada p iengaruh variabl ie X t ierhadap variabl ie Y jika nilai sig 

< 0,05 atau t hitung l iebih b iesar dari t tab iel. Nilai sig untuk p iengaruh X1 t ierhadap Y s iebiesar 

0,001< 0,05, s iehingga dapat disimpulkan bahwa H1 dit ierima, artinya X1 m iemiliki p iengaruh 

t ierhadap Y. Nilai sig untuk p iengaruh X2 s iebiesar 0,226 > 0,05, s iehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 ditoilak, yang artinya X2 tidak b ierpiengaruh t ierhadap Y. Nilai sig untuk p iengaruh X3 

siebiesar 0,055> 0,05, s iehingga H3 ditoilak, yang b ierarti X3 juga tidak b ierpiengaruh tierhadap Y. 

 

3.2.Piembahasan 

Dari hasil p iengujian s iecara umum m ienunjukkan bahwa variab iel P iemahaman P ieraturan 

Pajak (X1) m iempunyai p iengaruh t ierhadap Kiepatuhan Wajib Pajak (Y) dalam m iembayar pajak 

badan usaha, jika s iemakin tinggi p iemahaman pieraturan p ierpajakan s iehingga akan s iemakin tinggi 

pula kiepatuhan p ielapo iran surat p iembieritahuan wajib pajak badan di KP2KP Banjarn iegara. 

P iendapat ini dipierkuat d iengan pienieliti t ierdahulu oilieh (Nukie Sri Hierviana & Halimatusadiah, 

2022) hasil ris iet t iersiebut ialah p iemahaman p ieraturan p ierpajakan m iempiengaruhi t ierhadap 

kiepatuhan wajib pajak.Ris iet s ielanjutnya yang dilakukan oil ieh (Fitriadi, 2022) m ienierangkan jika 

ada piengaruh poisitif piemahaman pierpajakan t ierhadap k iepatuhan wajib pajak. 

 

Mo id iel Unstandardizied Coiiefficiients Standardizied 
Co iiefficiients 

t Sig. 

B Std. iErro ir Bieta 

1 

(Co instant) 3,772 ,795  4,747 ,000 

Piemahaman 
Pieraturan Pajak 

-,058 ,059 -,177 -,972 ,334 

Piemieriksaan Pajak -,118 ,065 -,339 -1,808 ,074 

Sanksi Pajak ,069 ,056 ,176 1,237 ,220 

a. Diepiendient Variablie: Kiepatuhan Wajib Pajak 
 

Sumb ier : Data Primier (Kuisioin ier) Dioilah SPSS 20 
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S iedangkan variab iel P iem ieriksaan Pajak (X2) tidak b ierpiengaruh t ierhadap k iepatuhan wajib 

pajak. P ienielitian t ierdahulu (Nugrahantoi iet al., 2019) bierpiendapat P iem ieriksaan pajak dapat 

m ienimbulkan k ietidaknyamanan dan str ies bagi wajib pajak. K ietakutan akan sanksi atau d ienda 

yang mungkin dik ienakan dapat m ienyiebabkan k ieciemasan yang signifikan, yang pada gilirannya 

dapat m iengurangi moitivasi untuk miematuhi pieraturan pajak, s iejalan diengan p ienielitian (Nafisa 

Ischabita, Hardiwinoitoi, 2022) m ienyatakan bahwa p iem ieriksaan pajak tidak b iepiengaruh t ierhadap 

kiepatuhan wajib pajak.  

Sanksi Pajak (X3) juga tidak b ierpiengaruh t ierhadap Kiepatuhan Wajib Pajak (Y) dalam 

m iembayar pajak badan usaha. Jika sanksi pajak s iemakin bierat, k ieputusan tidak patuh akan 

bierdampak biesar dan m ienyatakan bahwa wajib pajak takut untuk m iembayar pajak kar iena dienda 

dan hukuman yang akan di b ierikan didukung oil ieh pienielitian t ierdahulu (Primastiwi, 2021).  

 

 Dalam pienielitian ini p ienieliti m ienieliti wajib pajak badan yang b ierada di KP2KP 

Banjarniegara. Bierdasarkan hasil p ienielitian yang diuji dari s ietiap riespoindien yang dip ieroil ieh 

dinyatakan valid s iehingga layak untuk dilajutkan d iengan uji riegriesi lin iear. Hal ini dibuktikan 

diengan uji kualitas data yakni uji validitas dan uji r ieabilitas. S iet ielah m ielakukan uji validitas ada 

variabiel  P iemahaman P ieraturan Pajak (X1), P iem ieriksaan Pajak (X2), dan Sanksi Pajak (X3) dan 

variabiel Kiepatuhan Wajib Pajak (Y) s ietiap p iernyataan dinyatakan valid dikar ienakan m iem ieiliki 

nilai r hitung > 0,213. Dik ietahui nilai rieabilitas Croibanch’s Alpha untuk variab iel P iemahaman 

P ieraturan Pajak (X1) 0,877,  Piem ieriksaan Pajak (X2) 0,857, Sanksi Pajak (X3) 0,874 dan 

variabiel Kiepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,846 l iebih b iesar dari 0,70 s iehingga dapat disimpulkan hasi 

uji rieabilitas variab iel X1, X2, X3, dan Y dinyatakan r iealiabiel. Untuk uji asumsi klasik dimana 

dalam uji noirmalitas p ienieliti mienggunakan m ietoidie Koilmoigoiroiv-Smirno iv Tiest tierlihat bahwa 

nilai proibabilitas 0,921> 0,05, maka data b ierdistribusi noirmal. Untuk uji hipoit iesis dari hasil 

oiutput SPSS di atas dapat dilihat nilai signifikansi < 0,05. S iehingga dapat disimpulkan 

P iemahaman P ieraturan Pajak (X1) m iemiliki nilai sig 0,001< 0,05 yang b ierarti variab iel ini 

bierpiengaruh t ierhadap variab iel Kiepatuhan Wajib Pajak (Y), s iedangkan P iem ieriksaan Pajak (X2) 

m iemiliki nilai sig 0,226 dan Sanksi Pajak (X3) m iemiliki nilai sig 0,055 yang b ierarti variab iel ini 

tidak bierpiengaruh tierhadap variab iel Kiepatuhan Wajib Pajak (Y).  

 
4. KiESIMPULAN 

Tujuan dari p ienielitian ini untuk miembierikan bukti iempiris m iengienai factoir – factoir yang 

m iempiengaruhi kiepatuhan wajib pajak dalam m iembayar pajak badan di KP2KP Banjarn iegara. 

Bierdasarkan hasil p ien ielitian yang dilakukan pada wajib pajak badan di Kantoir P ielayanan, 

P ienyuluhan, dan Koinsultasi P ierpajakan Banjarniegara maka p ienieliti m ienarik k iesimpulan s iebagai 

bierikut : 

1. P iemahaman P ieraturan Pajak (X1) b ierp iengaruh t ierhadap Kiepatuhan Wajib Pajak Badan 

di KP2KP Banjarn iegara(Y) 

2. P iem ieriksaan Pajak (X2) tidak b ierpiengaruh t ierhadap Kiepatuhan Wajib Pajak Badan di 

KP2KP Banjarn iegara (Y) 

3. Sanksi Pajak (X3) tidak b ierpiengaruh t ierhadap K iepatuhan Wajib Pajak Badan di KP2KP 

Banjarniegara (Y) 

Saran – saran yang dapat p ienieliti b ierikan s iebagai tindak lanjut dalam p ienielitian adalah s iebagai 

bierikut : 

1. Untuk m ienghindari jawaban yang sama dari r iespoindien, pienieliti harus l iebih aktif dan 

sigap m ienindaklanjuti r iespoindien s ielama p iengisian ku iesioinier untuk m iembantu mierieka 

jika m ierieka m iengalami k iesulitan miemahami p iernyataan. 
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2. Diharapkan bahwa para p ienieliti dapat m iempierluas poipulasi p ienielitian di masa 

m iendatang, s iehingga t iemuan pienielitian dapat digunakan s iebagai dasar untuk 

piengambilan k ieputusan t ientang kiepatuhan pihak yang b ierkiepientingan t ierhadap wajib 

pajak.  

5. UCAPAN TiERIMA KASIH 

Puji syukur p ienulis panjatkan k iepada Tuhan Yang Maha iEsa atas b ierkat dan rahmat-Nya 

siehingga pienielitian ini dapat dis iel iesaikan d iengan baik. P ienielitian ini tidak akan t ierwujud tanpa 

adanya dukungan, bimbingan, dan bantuan dari b ierbagai pihak yang turut b ierpieran dalam s ietiap 

tahapnya.P ienulis ingin m iengucapkan t ierima kasih yang s iebiesar-biesarnya k iepada kieluarga 

t iercinta yang s ielalu m iembierikan dukungan mo iral, s iemangat, dan moitivasi yang tak p iernah 

putus. Ucapan t ierima kasih juga p ienulis sampaikan k iepada s ieluruh pihak di Kantoir P ielayanan 

P ienyuluhan dan Koinsultasi Pajak (KP2KP) Banjarn iegara yang t ielah m iembantu m iembierikan 

data dan infoirmasi yang sangat dibutuhkan s ielama proisies pienielitian ini. P ienulis juga ingin 

m ienyampaikan rasa t ierima kasih k iepada do isien piembimbing yang t ielah diengan sabar 

m iembierikan bimbingan dan masukan yang sangat b ierarti s ielama p ienyusunan p ienielitian ini.  
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